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ABSTRAK 

 

Artikel ini membahas pentingnya pendidikan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk menciptakan 

pembelajaran agama yang kritis dan reflektif di sekolah. Dalam konteks keberagaman budaya dan agama 

di Indonesia, pembelajaran agama yang hanya bersifat dogmatis tidak lagi memadai. Melalui metode 

penelitian kualitatif, studi ini mengeksplorasi bagaimana kurikulum pendidikan guru PAI dapat disusun 

untuk membekali calon guru dengan kemampuan berpikir kritis dan reflektif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan interdisipliner, pelatihan keterampilan berpikir kritis, dan refleksi 

teologis kontekstual dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran agama di sekolah. 

Kata Kunci: Pendidikan Guru, PAI, Pembelajaran Kritis, Reflektif, Sekolah. 

 

ABSTRACT 

 

This article explores the importance of Islamic Religious Education (PAI) teacher education in fostering 

critical and reflective religious education in schools. In Indonesia's diverse cultural and religious 

context, dogmatic teaching approaches are no longer sufficient. Using a qualitative research method, 

this study examines how PAI teacher education curricula can be designed to equip prospective teachers 

with critical and reflective thinking skills. The findings reveal that interdisciplinary approaches, critical 

thinking skills training, and contextual theological reflection significantly enhance the effectiveness of 

religious education in schools. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran penting dalam membentuk karakter 

peserta didik di Indonesia. Namun, pendekatan pembelajaran agama yang dominan masih 

berorientasi pada hafalan dan pemahaman dogmatis. Hal ini menyebabkan kurangnya ruang 

untuk eksplorasi pemikiran kritis dan refleksi teologis di kalangan peserta didik. Dalam konteks 

masyarakat yang semakin plural dan dinamis, pendekatan ini perlu ditinjau kembali. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan 

nasional yang bertujuan untuk membentuk karakter, moral, dan pemahaman siswa terhadap 

nilai-nilai agama Islam. Dalam praktiknya, pembelajaran PAI di sekolah seringkali bersifat 

normatif dan berfokus pada hafalan teks agama. Pendekatan ini, meskipun bermanfaat dalam 

menanamkan dasar ajaran agama, seringkali kurang memadai dalam menjawab tantangan era 

modern, seperti globalisasi, pluralisme, dan kompleksitas sosial. 

Pendekatan pembelajaran agama yang bersifat kritis dan reflektif menjadi semakin 

relevan di tengah kebutuhan untuk mempersiapkan siswa menghadapi realitas sosial yang 

dinamis. Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan siswa untuk memahami doktrin agama, tetapi 

juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menganalisis persoalan, dan merefleksikan 

nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak 

hanya menjadi media transfer pengetahuan, tetapi juga alat untuk membangun kesadaran moral 

dan intelektual. 

Guru PAI memegang peran strategis dalam mengembangkan pembelajaran agama yang 

tidak hanya informatif tetapi juga transformatif. Dengan membekali peserta didik kemampuan 

berpikir kritis dan reflektif, pembelajaran agama dapat menjadi sarana untuk memahami realitas 

sosial, memupuk toleransi, dan membangun masyarakat yang inklusif. 

Keberhasilan pendekatan ini sangat bergantung pada kompetensi guru. Guru PAI tidak 

hanya dituntut untuk menguasai materi ajar, tetapi juga memiliki keterampilan pedagogik yang 

mendukung pengembangan pembelajaran kritis dan reflektif. Oleh karena itu, pendidikan guru 

PAI memegang peranan sentral dalam menyiapkan pendidik yang mampu 

mengimplementasikan pendekatan ini secara efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data 

diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 15 guru PAI dari berbagai jenjang pendidikan, 

analisis dokumen kurikulum pendidikan guru PAI, dan observasi proses pembelajaran di kelas. 

Teknik analisis data melibatkan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Subjek penelitian dipilih secara purposive untuk memastikan keragaman latar belakang 

dan pengalaman. Validitas data diperoleh melalui triangulasi sumber dan metode, serta 

pengecekan anggota (member checking) untuk memastikan keabsahan temuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan Guru PAI Belum Optimal 

Kurikulum pendidikan guru PAI pada umumnya masih bersifat tradisional, dengan 

fokus pada pemahaman doktrinal dan hafalan. Aspek kritis dan reflektif belum menjadi 

perhatian utama dalam desain kurikulum. Sebagian besar lembaga pendidikan guru belum 

sepenuhnya mengintegrasikan pengembangan keterampilan berpikir kritis dan reflektif dalam 

pelatihan guru. 

Kurikulum pendidikan guru PAI di banyak lembaga pendidikan cenderung bersifat 

konvensional dan berorientasi pada pengajaran doktrinal. Fokus utama masih pada penguasaan 

materi agama melalui metode hafalan dan ceramah, sementara keterampilan berpikir kritis dan 

refleksi belum menjadi bagian integral dari pelatihan. Akibatnya, guru PAI sering kali tidak 

memiliki kompetensi yang memadai untuk mengelola pembelajaran agama yang bersifat kritis 

dan relevan dengan konteks kehidupan siswa. 

Beberapa faktor yang berkontribusi pada kondisi ini antara lain: 

1. Desain Kurikulum yang Tradisional 

Kurikulum pendidikan guru masih didominasi oleh pendekatan teoritis tanpa cukup 

perhatian pada pengembangan keterampilan praktis seperti pengelolaan diskusi kritis 

atau penggunaan metode reflektif. Hal ini membuat calon guru lebih terfokus pada 

penyampaian informasi dibandingkan fasilitasi pembelajaran. 

2. Minimnya Pelatihan tentang Metode Kritis dan Reflektif 

Banyak program pendidikan guru tidak menawarkan pelatihan khusus untuk 

mengembangkan pendekatan pembelajaran kritis dan reflektif. Akibatnya, guru yang 

lulus dari program tersebut cenderung menerapkan metode tradisional yang kurang 

mendorong keterlibatan siswa secara aktif. 

3. Keterbatasan Teknologi dan Media Pembelajaran 

Dalam era digital, pendidikan guru PAI juga menghadapi tantangan dalam 

memanfaatkan teknologi secara efektif untuk mendukung pembelajaran kritis dan 

reflektif. Sebagian besar guru belum dilatih untuk menggunakan teknologi pendidikan 

seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif, atau platform daring dalam proses 

pembelajaran. 

4. Resistensi terhadap Perubahan 

Guru yang sudah lama mengajar dengan pendekatan tradisional sering kali merasa sulit 

untuk beradaptasi dengan metode baru yang memerlukan keterampilan tambahan, 

seperti pengelolaan kelas yang berbasis diskusi dan refleksi. 

 

Metode Pembelajaran Kritis dan Reflektif 

Guru PAI yang sudah menerapkan metode pembelajaran berbasis diskusi, studi kasus, 

dan refleksi menemukan bahwa siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Mereka mampu 

menghubungkan nilai-nilai agama dengan isu-isu sosial seperti keadilan, toleransi, dan 
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lingkungan. Hal ini menunjukkan efektivitas metode pembelajaran ini dalam meningkatkan 

pemahaman siswa secara holistik. 

Metode pembelajaran kritis dan reflektif yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agama di 

sekolah. Berikut adalah uraian hasil dari penerapan metode ini oleh guru PAI: 

a. Peningkatan Kemampuan Analitis Siswa 

Guru PAI yang menggunakan metode pembelajaran kritis dan reflektif berhasil mendorong 

siswa untuk mengembangkan kemampuan analitis terhadap materi agama. Contohnya, 

dalam diskusi tentang etika Islam, siswa diajak untuk menganalisis bagaimana nilai-nilai 

tersebut diterapkan dalam konteks kehidupan modern, seperti isu lingkungan atau hak asasi 

manusia. 

b. Pemanfaatan Studi Kasus untuk Kontekstualisasi 

Melalui studi kasus, guru PAI membantu siswa memahami bagaimana ajaran agama 

berhubungan dengan tantangan kehidupan nyata. Misalnya, studi kasus tentang zakat 

digunakan untuk mengajarkan pentingnya solidaritas sosial dan pengentasan kemiskinan. 

Pendekatan ini membuat pembelajaran agama lebih relevan dan menarik bagi siswa. 

c. Pengembangan Refleksi Diri pada Siswa 

Guru yang menerapkan metode reflektif mengajarkan siswa untuk merenungkan nilai-nilai 

agama dalam kaitannya dengan kehidupan pribadi mereka. Proses ini membantu siswa 

menginternalisasi ajaran agama sebagai bagian dari identitas dan perilaku mereka sehari-

hari. Sebagai contoh, siswa dapat diminta untuk menulis jurnal refleksi tentang bagaimana 

nilai-nilai kejujuran memengaruhi keputusan mereka. 

d. Partisipasi Siswa yang Lebih Aktif 

Metode pembelajaran ini memfasilitasi diskusi kelas yang dinamis, di mana siswa 

diberikan kebebasan untuk mengajukan pertanyaan, memberikan argumen, dan 

mendiskusikan materi secara terbuka. Guru PAI berperan sebagai fasilitator yang 

mengarahkan diskusi tanpa memaksakan pandangan tertentu. 

e. Perubahan Paradigma Guru PAI 

Penerapan metode kritis dan reflektif juga berdampak pada perubahan paradigma guru 

PAI. Guru mulai melihat peran mereka bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi 

juga sebagai pendamping yang membantu siswa mengeksplorasi nilai-nilai agama secara 

mendalam. Hal ini memperkaya pengalaman belajar siswa dan memperkuat keterkaitan 

antara pembelajaran agama dan kehidupan sehari-hari. 

 

Strategi Yang Digunakan Guru PAI 

1. Diskusi Kelompok 

Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil untuk membahas isu-isu aktual yang 

berkaitan dengan nilai-nilai agama, seperti toleransi beragama atau keadilan sosial. 

2. Refleksi Personal dan Kelompok 
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Guru meminta siswa untuk menuliskan pengalaman pribadi mereka yang relevan 

dengan ajaran agama, kemudian membagikannya dalam diskusi kelompok untuk 

mendapatkan perspektif baru. 

3. Studi Kasus 

Guru menggunakan contoh konkret dari kehidupan nyata untuk menggambarkan 

penerapan ajaran agama, seperti isu perdagangan yang adil atau pengelolaan lingkungan 

berbasis nilai-nilai Islam. 

4. Penggunaan Teknologi 

Guru memanfaatkan media digital, seperti video, infografis, atau platform diskusi 

daring, untuk memperkaya pembelajaran kritis dan reflektif. 

 

Partisipasi Siswa yang Lebih Baik 

Dengan pendekatan kritis dan reflektif, siswa menunjukkan peningkatan partisipasi 

dalam pembelajaran. Mereka lebih berani mengemukakan pendapat, bertanya, dan berdiskusi 

tentang aplikasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini juga membantu 

siswa mengembangkan rasa empati dan toleransi terhadap perbedaan. 

Penerapan metode pembelajaran kritis dan reflektif oleh guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) menghasilkan peningkatan signifikan dalam partisipasi siswa di kelas. Berikut adalah 

beberapa temuan utama terkait dengan partisipasi siswa yang lebih baik: 

1. Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Diskusi 

Metode pembelajaran kritis dan reflektif memungkinkan siswa untuk lebih berperan aktif 

dalam pembelajaran. Melalui diskusi kelompok, debat, atau analisis kasus, siswa 

didorong untuk mengemukakan pendapat, bertanya, dan memberikan tanggapan atas ide-

ide teman sekelas. Keaktifan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif 

dan menarik. 

2. Keberanian dalam Menyampaikan Pendapat 

Siswa yang sebelumnya cenderung pasif mulai menunjukkan keberanian untuk 

menyampaikan pandangan mereka, terutama ketika guru menciptakan lingkungan belajar 

yang aman dan mendukung. Pendekatan reflektif membantu siswa memahami bahwa 

pendapat mereka dihargai dan penting untuk pembelajaran. 

3. Keterlibatan dalam Pemecahan Masalah 

Siswa menjadi lebih terlibat dalam mencari solusi atas permasalahan yang disajikan 

dalam pembelajaran. Misalnya, dalam studi kasus tentang isu sosial seperti kemiskinan 

atau kerusakan lingkungan, siswa mampu mengaitkan nilai-nilai agama dengan tindakan 

nyata untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

4. Pengembangan Kemampuan Kolaborasi 

Melalui kegiatan kelompok, siswa belajar untuk bekerja sama dengan teman-teman 

mereka, saling bertukar ide, dan menghormati pendapat yang berbeda. Kolaborasi ini 

meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal dan kerja tim, yang menjadi 

keterampilan penting di dunia modern. 

5. Rasa Kepemilikan terhadap Proses Pembelajaran 
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Metode kritis dan reflektif membuat siswa merasa memiliki peran dalam proses 

pembelajaran. Mereka lebih termotivasi untuk belajar karena merasa bahwa pandangan 

mereka berkontribusi pada pemahaman bersama di kelas. 

 

Dukungan Teknologi dan Media Pembelajaran 

Penggunaan teknologi, seperti aplikasi pembelajaran interaktif dan platform digital, 

menjadi alat pendukung yang efektif dalam mengimplementasikan pembelajaran kritis dan 

reflektif. Guru yang memanfaatkan teknologi ini mampu menjangkau siswa dengan cara yang 

lebih relevan dan menarik. 

Penggunaan teknologi dan media pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) 

telah memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas dan relevansi 

pembelajaran. Berikut adalah hasil yang diidentifikasi dari penerapan teknologi dan media 

dalam pembelajaran PAI: 

1. Peningkatan Interaktivitas Pembelajaran 

Teknologi memungkinkan pembelajaran PAI menjadi lebih interaktif. Guru dapat 

menggunakan aplikasi pembelajaran, video animasi, atau simulasi interaktif untuk 

menjelaskan konsep agama yang kompleks. Contohnya, video tentang kisah nabi atau 

animasi tata cara sholat membuat siswa lebih tertarik dan mudah memahami materi. 

2. Akses ke Sumber Belajar yang Luas 

Dengan teknologi, guru dan siswa dapat mengakses berbagai sumber belajar online, 

seperti e-book, artikel, video ceramah, dan platform diskusi agama. Hal ini memperkaya 

pengalaman belajar siswa dan memberikan perspektif yang lebih luas tentang ajaran 

agama. 

3. Fleksibilitas dalam Pembelajaran 

Platform digital memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Guru 

dapat memberikan materi atau tugas melalui Learning Management System (LMS) 

seperti Google Classroom atau Moodle, sehingga siswa dapat mengaksesnya sesuai 

dengan waktu mereka. 

4. Mendukung Pembelajaran Kritis dan Reflektif 

Teknologi mendukung metode pembelajaran kritis dan reflektif dengan menyediakan alat 

untuk berdiskusi dan berbagi pendapat, seperti forum diskusi online atau aplikasi polling 

interaktif. Siswa dapat mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan merefleksikan materi 

pembelajaran dengan lebih mendalam. 

5. Meningkatkan Partisipasi Siswa 

Media digital seperti kuis interaktif, permainan edukatif, dan aplikasi berbasis gamifikasi 

(game-based learning) mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran. 

Contohnya, aplikasi seperti Kahoot atau Quizizz dapat digunakan untuk membuat kuis 

berbasis materi PAI yang menarik. 

6. Penggunaan Media Sosial untuk Pembelajaran 

Guru dapat memanfaatkan media sosial seperti YouTube, Instagram, atau TikTok untuk 

membuat konten pembelajaran PAI yang kreatif dan sesuai dengan minat siswa. 

Pendekatan ini membantu menjangkau siswa dengan cara yang lebih relevan dan modern. 
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Tantangan dan Solusi 

1. Tantangan Infrastruktur 

Tidak semua sekolah memiliki akses yang memadai ke teknologi dan internet. 

Solusinya adalah menyediakan infrastruktur dasar seperti komputer dan koneksi internet 

yang memadai, serta memanfaatkan media pembelajaran offline yang interaktif. 

2. Kurangnya Kompetensi Guru 

Sebagian guru belum terlatih untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 

Pelatihan intensif tentang penggunaan teknologi pendidikan sangat diperlukan. 

3. Pengelolaan Kelas Virtual 

Dalam pembelajaran online, guru menghadapi tantangan dalam mengelola kelas secara 

efektif. Hal ini dapat diatasi dengan memanfaatkan alat manajemen kelas seperti Google 

Classroom dan memberikan aturan yang jelas kepada siswa. 

 

Strategi Implementasi Teknologi dan Media 

1. Pembuatan Konten Digital 

Guru dapat membuat video pembelajaran, podcast, atau modul interaktif berbasis materi 

PAI. 

2. Penggunaan Aplikasi Interaktif 

Aplikasi seperti Padlet, Canva, atau Mentimeter dapat digunakan untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

3. Integrasi dengan Kurikulum 

Teknologi harus diintegrasikan secara sistematis ke dalam kurikulum PAI agar menjadi 

bagian dari proses pembelajaran, bukan sekadar alat tambahan. 

 

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya transformasi pendidikan guru PAI untuk 

mendukung pembelajaran agama yang kritis dan reflektif. Pembahasan berikut menjelaskan 

implikasi dan strategi untuk mengatasi tantangan tersebut: 

1. Reformasi Kurikulum Pendidikan Guru PAI 

Kurikulum pendidikan guru PAI perlu dirancang ulang untuk memasukkan elemen-

elemen berpikir kritis, refleksi, dan keterampilan fasilitasi diskusi. Hal ini dapat 

dilakukan dengan menambahkan mata kuliah khusus yang membahas metodologi 

pembelajaran kritis dan reflektif serta praktik mengajar berbasis studi kasus dan diskusi. 

2. Penguatan Kompetensi Guru 

Guru PAI membutuhkan pelatihan yang berfokus pada pengelolaan kelas yang dinamis, 

pengembangan materi pembelajaran yang relevan, dan penguasaan teknologi 

pendidikan. Misalnya, pelatihan untuk menggunakan teknologi seperti video 

pembelajaran, platform diskusi daring, atau aplikasi pembelajaran agama dapat 

memperkaya metode mengajar mereka. 

3. Peningkatan Partisipasi Siswa 

Pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk menjadi subjek aktif dalam 

proses belajar terbukti efektif dalam membangun kemampuan kritis mereka. Guru perlu 
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memberikan ruang bagi siswa untuk berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan 

memberikan refleksi terkait nilai-nilai agama. Misalnya, menggunakan studi kasus dari 

kehidupan sehari-hari dapat membantu siswa memahami relevansi ajaran agama dengan 

konteks modern. 

4. Kontekstualisasi Materi Pembelajaran 

Salah satu kelemahan dalam pembelajaran PAI tradisional adalah kurangnya kaitan 

antara materi ajar dengan realitas kehidupan siswa. Dengan kontekstualisasi materi, 

siswa dapat memahami ajaran agama dalam kerangka sosial, politik, dan budaya yang 

mereka alami sehari-hari. Misalnya, mendiskusikan nilai-nilai Islam dalam isu 

lingkungan dapat membantu siswa memahami bagaimana ajaran agama dapat 

diterapkan dalam upaya keberlanjutan. 

Dengan penerapan strategi ini, pendidikan guru PAI dapat lebih responsif terhadap 

kebutuhan zaman dan mampu menciptakan pembelajaran agama yang tidak hanya mengajarkan 

nilai-nilai agama, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan kehidupan 

dengan pemikiran yang kritis dan reflektif. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran agama yang kritis dan reflektif di sekolah membutuhkan pendidikan guru 

PAI yang lebih holistik dan kontekstual. Dengan menyusun kurikulum yang mendorong 

keterampilan berpikir kritis dan reflektif, serta menggunakan metode pembelajaran berbasis 

pengalaman, guru PAI dapat menjadi agen perubahan dalam membentuk masyarakat yang 

inklusif dan toleran. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengukur dampak jangka panjang 

dari pendekatan ini terhadap pembelajaran agama di Indonesia. 
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